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ABSTRACT

Stunting is a chronic nutritional problem that remains a global health issue requiring serious attention, including in
Indonesia. This condition affects children’s physical growth, brain development, and future productivity. This study
aims to determine the effect of health education using banner media on increasing mothers’ knowledge in efforts to
prevent stunting among children aged 2-5 years at Sikumana Health Center, Kupang City. This research used a
quantitative method with a quasi-experimental design, employing a one group pre-test post-test approach. The study
was conducted from March to April 2024 with a total of 64 mothers who had stunted children aged 2—5 years, selected
through a purposive sampling technique. Data were collected using a questionnaire consisting of 15 closed-ended
questions and analyzed using the Wilcoxon statistical test. The results showed a significant increase in mothers’
knowledge after receiving health education through banner media, with an Asymp. Sig. (2-tailed) value of 0.000 (<
0.05). This indicates that health education with banner media has a significant effect on improving mothers’
knowledge in stunting prevention. In conclusion, health education through banner media is effective in increasing
maternal understanding and awareness about stunting prevention. It is recommended that health centers utilize visual
educational media such as banners to enhance public health knowledge and help reduce stunting prevalence.
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ABSTRAK

Stunting merupakan masalah gizi kronis yang masih menjadi isu kesehatan global dan membutuhkan perhatian serius,
termasuk di Indonesia. Kondisi ini berdampak terhadap pertumbuhan fisik, perkembangan otak, serta produktivitas
manusia di masa depan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pendidikan kesehatan menggunakan
media banner terhadap peningkatan pengetahuan ibu dalam upaya pencegahan stunting pada anak usia 2—5 tahun di
Puskesmas Sikumana Kota Kupang. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan desain quasi experiment
menggunakan rancangan one group pre-test post-test. Penelitian dilaksanakan pada bulan Maret—April 2024 dengan
jumlah sampel 64 ibu yang memiliki anak stunting usia 2-5 tahun, dipilih melalui teknik purposive sampling.
Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner berisi 15 pertanyaan tertutup dan dianalisis menggunakan uji
Wilcoxon. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan tingkat pengetahuan ibu setelah diberikan pendidikan
kesehatan melalui media banner, dengan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 (< 0,05). Hasil ini menunjukkan
adanya pengaruh signifikan antara pendidikan kesehatan dengan media banner terhadap peningkatan pengetahuan ibu
tentang pencegahan stunting. Kesimpulan: pendidikan kesehatan dengan media banner efektif meningkatkan
pengetahuan ibu dalam upaya pencegahan stunting. Disarankan agar hasil penelitian ini dapat dijadikan dasar bagi
puskesmas dalam mengembangkan media edukasi visual untuk menekan angka stunting di masyarakat.
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PENDAHULUAN

Stunting masih menjadi salah satu tantangan besar kesehatan masyarakat di Indonesia. Kondisi ini
menggambarkan gangguan pertumbuhan kronis pada anak akibat kekurangan gizi dalam waktu lama, infeksi berulang,
serta kurangnya stimulasi lingkungan. Anak yang mengalami stunting tidak hanya memiliki postur tubuh lebih pendek
dari usia sebayanya, tetapi juga berisiko mengalami gangguan perkembangan otak, penurunan kemampuan belajar,
serta penurunan produktivitas di masa dewasa (Kementerian Kesehatan RI, 2023). Menurut Survei Status Gizi
Indonesia (SSGI) 2022, prevalensi stunting nasional mencapai 21,6%, masih di atas standar WHO yaitu <20%.
Provinsi Nusa Tenggara Timur (NTT) menjadi salah satu wilayah dengan prevalensi tertinggi, yaitu 37,8% (Kemenkes
RI, 2022). Data Puskesmas Sikumana Kota Kupang menunjukkan bahwa pada tahun 2023 terdapat 695 anak yang
mengalami stunting, menunjukkan bahwa upaya pencegahan masih perlu diperkuat di tingkat keluarga dan
masyarakat.

Upaya pencegahan stunting perlu difokuskan pada peningkatan pengetahuan dan kesadaran ibu sebagai
pengasuh utama anak. Pendidikan kesehatan menjadi salah satu pendekatan yang efektif untuk mendorong perubahan
perilaku masyarakat menuju praktik hidup sehat (Widyawati & Astuti, 2020). Namun, efektivitas pendidikan
kesehatan sangat dipengaruhi oleh media yang digunakan untuk menyampaikan pesan. Salah satu media visual yang
dinilai efisien, menarik, dan mudah dipahami masyarakat adalah banner atau spanduk edukatif (Sari & Dewi, 2021).
Penggunaan banner sebagai media pendidikan kesehatan memiliki kelebihan dalam menjangkau masyarakat luas,
menyajikan informasi secara ringkas, dan menarik perhatian melalui kombinasi teks dan gambar. Oleh karena itu,
pendekatan edukasi berbasis media banner dapat menjadi solusi yang sederhana namun efektif untuk meningkatkan
pengetahuan ibu mengenai pencegahan stunting (Rahmadani et al., 2023).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pendidikan kesehatan dengan media banner terhadap
peningkatan pengetahuan ibu dalam upaya pencegahan stunting pada anak usia 2—5 tahun di Puskesmas Sikumana
Kota Kupang. Kebaruan (novelty) dari penelitian ini terletak pada penerapan media banner sebagai sarana edukasi
kesehatan di lingkungan masyarakat dengan tingkat literasi kesehatan yang masih rendah, sehingga diharapkan dapat
menjadi alternatif strategi komunikasi kesehatan yang efisien dan kontekstual di wilayah berisiko tinggi stunting.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain quasi experiment menggunakan rancangan one
group pre-test post-test design. Desain ini dipilih karena memungkinkan peneliti untuk mengetahui pengaruh
intervensi berupa pendidikan kesehatan menggunakan media banner terhadap peningkatan pengetahuan ibu tentang
pencegahan stunting sebelum dan sesudah diberikan perlakuan tanpa menggunakan kelompok kontrol (Sugiyono,
2021). Penelitian dilaksanakan di Puskesmas Sikumana Kota Kupang, Provinsi Nusa Tenggara Timur, pada bulan
Maret hingga April 2024. Lokasi ini dipilih karena angka kejadian stunting di wilayah tersebut masih tinggi, sehingga
relevan dengan tujuan penelitian.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh ibu yang memiliki anak usia 2—5 tahun yang mengalami stunting
di wilayah kerja Puskesmas Sikumana, sebanyak 695 orang. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik purposive
sampling, yaitu pemilihan responden berdasarkan kriteria tertentu yang sesuai dengan tujuan penelitian. Kriteria
inklusi dalam penelitian ini meliputi ibu yang memiliki anak usia 2—5 tahun dengan diagnosis stunting dan bersedia
menjadi responden dengan menandatangani lembar informed consent. Sementara itu, kriteria eksklusi adalah ibu yang
anaknya memiliki penyakit penyerta berat atau tidak hadir selama proses intervensi berlangsung. Jumlah sampel
ditentukan menggunakan rumus Slovin dengan tingkat kesalahan 10%, sehingga diperoleh 64 responden.

Variabel independen dalam penelitian ini adalah pendidikan kesehatan menggunakan media banner, sedangkan
variabel dependen adalah tingkat pengetahuan ibu tentang pencegahan stunting. Instrumen pengumpulan data
menggunakan kuesioner tertutup yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Kuesioner terdiri dari 15 butir
pertanyaan yang mencakup pengertian, penyebab, dampak, ciri-ciri, dan upaya pencegahan stunting. Setiap jawaban
benar diberi skor 1 dan jawaban salah diberi skor 0. Tingkat pengetahuan dikategorikan menjadi baik (>75%), cukup
(56-74%), dan kurang (<55%) (Nursalam, 2020). Prosedur penelitian diawali dengan tahap persiapan berupa
pengurusan izin penelitian ke instansi terkait dan koordinasi dengan pihak puskesmas. Selanjutnya dilakukan pre-test
kepada responden untuk mengukur tingkat pengetahuan awal. Setelah itu, diberikan intervensi berupa pendidikan
kesehatan menggunakan media banner berukuran 80x200 cm yang berisi informasi mengenai pengertian, penyebab,
dampak, dan pencegahan stunting. Kegiatan edukasi dilakukan secara tatap muka dengan durasi sekitar 30 menit.
Peneliti memberikan penjelasan mengenai isi banner, kemudian membuka sesi tanya jawab. Setelah intervensi selesai,
dilakukan post-test untuk mengetahui peningkatan pengetahuan ibu.

Data yang diperoleh diolah melalui tahapan editing, coding, entry, dan cleaning untuk memastikan
kelengkapan dan keakuratan. Hasil data disajikan dalam bentuk tabel distribusi frekuensi dan persentase. Analisis data
dilakukan menggunakan uji statistik Wilcoxon Signed Rank Test, karena data bersifat berpasangan dan tidak
berdistribusi normal. Tingkat signifikansi yang digunakan adalah p < 0,05 untuk menentukan ada atau tidaknya
perbedaan yang bermakna antara hasil pre-test dan post-test (Ghozali, 2021 ). Dengan metode tersebut, penelitian ini
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diharapkan dapat memberikan gambaran ilmiah mengenai efektivitas pendidikan kesehatan menggunakan media
banner dalam meningkatkan pengetahuan ibu tentang pencegahan stunting, serta menjadi dasar bagi pengembangan
strategi promosi kesehatan di tingkat masyarakat (Kementerian Kesehatan RI, 2022).

HASIL PENELITIAN
Penelitian ini dilakukan di Puskesmas Sikumana Kota Kupang pada bulan Maret hingga April 2024 terhadap
64 responden yang merupakan ibu dengan anak stunting berusia 2—5 tahun. Data diperoleh melalui pengisian
kuesioner sebelum dan sesudah intervensi pendidikan kesehatan menggunakan media banner.
Berikut menyajikan distribusi karakteristik responden berdasarkan usia, tingkat pendidikan, dan pekerjaan.
Tabel 1. Karakteristik Responden di Puskesmas Sikumana Tahun 2024

Karakteristik Kategori Jumblah (n) Presentase (%)
Usia ibu 17-30 Tahun 16 25
31-40 Tahun 32 50
41-50 Tahun 16 25
Pendidikan SD 9 14
SMP 17 27
SMA 27 42
pekerjaan Perguruan tinggi 11 17
Ibu rumah tangga 52 82
PNS 6 9
Wirausaha 6 9

Sumber: Data Primer
Berdasarkan Tabel 1, sebagian besar responden berusia 31—40 tahun (50%) dengan pendidikan terakhir SMA
(42%), dan sebagian besar bekerja sebagai ibu rumah tangga (82%).
Hasil pengukuran tingkat pengetahuan ibu sebelum dan sesudah diberikan pendidikan kesehatan melalui media banner
ditunjukkan pada Tabel 2 berikut.
Tabel 2. Tingkat Pengetahuan Ibu Sebelum dan Sesudah Pendidikan Kesehatan

Kategori penguatan Sebelum (%) Sesudah (%)
Baik 3 47

Cukup 17 45

Kurang 80 8

Sumber: Data Primer
Hasil menunjukkan bahwa sebelum dilakukan pendidikan kesehatan, sebagian besar responden berada pada
kategori pengetahuan kurang (80%). Setelah dilakukan pendidikan kesehatan, terjadi peningkatan yang signifikan di
mana 47% responden memiliki pengetahuan baik.
Untuk mengetahui pengaruh pendidikan kesehatan dengan media banner terhadap peningkatan pengetahuan ibu,
dilakukan uji Wilcoxon Signed Rank Test dengan hasil sebagaimana disajikan pada Tabel 3.
Tabel 3. Hasil Uji Wilcoxon Signed Rank Test

Variabel Nilaiasymp.sig(2-tailed) Keterangan
Pengetahuan sebelum dan sesudah 0,000 Ada pengaruh signifikan
intervensi

Sumber: Data Primer

Berdasarkan hasil uji Wilcoxon diperoleh nilai Asymp. Sig (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05, yang berarti
terdapat pengaruh signifikan pendidikan kesehatan melalui media banner terhadap peningkatan pengetahuan ibu
dalam pencegahan stunting di Puskesmas Sikumana Kota Kupang.

PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pendidikan kesehatan menggunakan media banner terhadap
peningkatan pengetahuan ibu dalam upaya pencegahan stunting pada anak usia 2—5 tahun di Puskesmas Sikumana Kota
Kupang. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan ibu setelah diberikan intervensi pendidikan
kesehatan. Temuan ini menegaskan bahwa penyampaian informasi melalui media visual yang sederhana dan
komunikatif dapat memberikan dampak nyata terhadap perubahan kognitif masyarakat, khususnya dalam pemahaman
tentang gizi dan tumbuh kembang anak. Menurut Notoatmodjo (2021), pendidikan kesehatan merupakan proses
pembelajaran yang dirancang untuk meningkatkan kesadaran dan pengetahuan individu agar mampu mengambil
keputusan yang mendukung perilaku sehat. Dalam konteks penelitian ini, banner berfungsi sebagai alat komunikasi
visual yang menampilkan pesan-pesan kunci mengenai pencegahan stunting dengan cara yang ringkas, menarik, dan
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mudah diingat. Media semacam ini dapat memperkuat proses belajar karena memanfaatkan dua saluran penerimaan
informasi, yaitu visual dan verbal, sebagaimana dijelaskan dalam teori pembelajaran ganda (dual coding theory) oleh
Paivio (1986). Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan Widyawati dan Astuti (2022), yang menyebutkan bahwa
pendidikan kesehatan dengan media visual mampu meningkatkan pengetahuan dan kesadaran masyarakat tentang isu
gizi balita. Media banner memiliki keunggulan dalam menarik perhatian dan menyampaikan pesan dengan jelas kepada
kelompok dengan tingkat pendidikan yang beragam. Penelitian serupa oleh Rahmadani et al. (2023) juga membuktikan
bahwa penggunaan banner dalam penyuluhan gizi dapat meningkatkan pengetahuan ibu tentang pencegahan stunting
hingga lebih dari 40%. Hal ini memperkuat teori komunikasi kesehatan yang menekankan bahwa efektivitas pesan
sangat bergantung pada bentuk media dan kesesuaian dengan karakteristik penerima pesan (Green & Kreuter, 2019).

Selain meningkatkan pengetahuan, kegiatan pendidikan kesehatan menggunakan banner juga berperan dalam
memperkuat sikap dan motivasi ibu untuk menerapkan perilaku pencegahan stunting. Dalam teori perilaku kesehatan
Health Belief Model (HBM), peningkatan pengetahuan merupakan langkah awal untuk membentuk keyakinan bahwa
seseorang memiliki kerentanan terhadap masalah kesehatan tertentu, sehingga termotivasi untuk melakukan tindakan
pencegahan (Rosenstock et al., 1988). Melalui intervensi berbasis visual seperti banner, pesan keschatan dapat
disampaikan dengan lebih persuasif dan relevan terhadap konteks lokal masyarakat.Secara teoritis, hasil penelitian ini
mengintegrasikan temuan empiris dengan teori pembelajaran sosial (social learning theory) oleh Bandura (1986), yang
menyatakan bahwa perubahan perilaku dapat terjadi melalui proses observasi dan penguatan terhadap informasi baru.
Banner yang menampilkan contoh perilaku sehat dan pesan visual positif mampu menjadi model perilaku bagi
masyarakat, terutama bagi ibu sebagai pengasuh utama anak. Dengan demikian, media banner tidak hanya berfungsi
sebagai sarana informasi, tetapi juga sebagai alat pembentuk perilaku preventif dalam jangka panjang.

Alternatif pemecahan masalah dari temuan ini adalah perlunya penguatan strategi promosi kesehatan berbasis
media visual sederhana di fasilitas pelayanan kesehatan. Tenaga kesehatan dapat mengembangkan materi banner yang
kontekstual dan menggunakan bahasa lokal untuk menjangkau lebih banyak sasaran. Selain itu, kegiatan edukasi dapat
dikombinasikan dengan diskusi interaktif, sehingga pesan yang disampaikan tidak hanya dipahami tetapi juga
diinternalisasi oleh masyarakat. Secara keseluruhan, penelitian ini memperkaya pengetahuan ilmiah dalam bidang
promosi kesehatan dengan menunjukkan bahwa media visual sederhana seperti banner dapat berperan penting dalam
memperkuat pengetahuan masyarakat mengenai isu gizi dan pencegahan stunting. Hasil ini sekaligus memberikan
kontribusi praktis bagi pengembangan teori komunikasi kesehatan dan pendidikan gizi, di mana visualisasi pesan
terbukti efektif dalam meningkatkan literasi kesehatan masyarakat dengan berbagai latar belakang pendidikan.

KESIMPULAN

Penelitian ini membuktikan bahwa pendidikan kesehatan menggunakan media banner berpengaruh secara
signifikan terhadap peningkatan pengetahuan ibu dalam upaya pencegahan stunting pada anak usia 2—5 tahun di
Puskesmas Sikumana Kota Kupang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa media banner efektif sebagai sarana edukasi
karena mampu menyampaikan pesan kesehatan dengan cara yang sederhana, menarik, dan mudah dipahami oleh
masyarakat dengan berbagai tingkat pendidikan. Temuan ini menguatkan teori komunikasi kesehatan dan
pembelajaran sosial yang menekankan pentingnya media visual dalam membangun kesadaran serta mengubah
perilaku masyarakat. Kebaruan dari penelitian ini terletak pada pemanfaatan media banner sebagai bentuk edukasi
alternatif yang kontekstual dan berbiaya rendah, namun terbukti mampu meningkatkan pengetahuan ibu dalam
memahami pencegahan stunting. Hal ini menunjukkan bahwa strategi promosi kesehatan yang menggabungkan
elemen visual dan interaksi langsung dapat menjadi pendekatan efektif dalam meningkatkan literasi gizi dan
mendukung upaya nasional penurunan angka stunting.

ETIK PENELITIAN

Penelitian ini telah memperoleh persetujuan etik (Ethical Clearance) dari Komisi Etik Penelitian Kesehatan
Politeknik Kesehatan Kementerian Kesehatan Kupang, yang berlokasi di Kota Kupang, Provinsi Nusa Tenggara
Timur. Persetujuan diberikan berdasarkan surat keputusan Nomor: DM.02.01/KEPK-KPG/031/111/2024 tertanggal
15 Maret 2024. Seluruh prosedur penelitian telah dilaksanakan sesuai dengan prinsip etika penelitian yang mencakup
penghormatan terhadap hak partisipan, menjaga kerahasiaan data, serta penggunaan lembar informed consent kepada
setiap responden sebelum pengambilan data dilakukan.
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